BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan investigasi yang dilakukan dan informasi yang dikumpulkan,
Human Rights Watch (HRW) menemukan adanya eksploitasi terhadap pekerja
migran yang bekerja dalam proyek Piala Dunia Qatar 2022. Eksploitasi ini terjadi
dalam berbagai bentuk:yang"melanggar hak-hak- pekerja migran, baik sebagai
pekerja maupun sebagai manusia. HRW hadir sebagai human rights defender
dalam wujud NGO HAM untuk mengatasi permasalahan HAM yang dialami para
pekerja migran ini. HRW melakukan perannya dengan cara memantau
implementasi HAM terhadap pekerja migran di Qatar, mempublikasikan berbagai
informasi mengenai isu ini, serta;meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
permasalahan yang terjadi. HRW juga memberi desakan kepada Pemerintah
Qatar, FIFA, perusahaan, dan pihak-pihak lainnya untuk dapat segera bertanggung
jawab atas pelanggaran yang dialami oleh pekerja migran.

Dua belas ‘tahun sejak "diumumkannya' Qatar sebagai tuan rumah Piala
Dunia 2022, isu pelanggaran HAM terhadap pekerja migran belum dapat diatasi
sepenuhnya. Penulis melihat bahwa meskipun HRW telah menjalankan perannya
sebagai NGO pembela HAM, namun upaya-upaya HRW masih terkendala
beberapa faktor, seperti sulitnya menghapuskan nilai-nilai sistem kafala yang
telah diterapkan selama puluhan tahun dan kurangnya komitmen berbagai pihak
untuk melindungi hak pekerja. Meskipun Qatar telah berupaya untuk

mengamandemen sistem kafala di negaranya, diperlukan komitmen yang kuat dari



seluruh pihak yang terlibat untuk mengimplementasikan nilai-nilai HAM,

khususnya hak-hak pekerja migran.

5.2. Saran

Dalam mengatasi masalah eksploitasi yang terjadi kepada pekerja migran
yang bekerja dalam proyek Piala Dunia Qatar 2022, penulis menyarankan agar
pihak-pihak yang terlibat mempertimbangkan beberapa hal berikut:

1. Sebagai NGO pembela HAM, HRW dapat memaksimalkan perannya dalam
membela hak para' pekerja ymigran, baik menggunakan upaya-upaya yang
telah dilakukan selama ini atau menggunakan upaya baru yang dapat secara
efektif mengatasi permasalahan HAM yang terjadi.

2. Mendesak Pemerintah Qatar untuk memperketat pengawasan, baik terhadap
perusahaan, sponsor, maupun. pekerja, sehingga tidak ada pihak yang menjadi
korban pelanggaran HAM. Selain itu, agar pemerintah dapat secara efektif
mengimplementasikan undang-undang yang melindungi hak pekerja migran
dan menghapus undang-undang yang berpotensi mengeksploitasi pekerja

migran.



